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ABSTRAK

Mikroplastik merupakan salah satu isu lingkungan yang semakin mengkhawatirkan karena dampaknya terhadap
ekosistem laut dan kesehatan manusia. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk, warna, ukuran, dan
jenis polimer mikroplastik yang ditemukan pada ikan kerapu muara (Epinephelus coioides) dan ikan baronang
(Siganus sp.) di kawasan Ekowisata Mangrove Batu Lumbang, Denpasar. Sampel ikan diambil dari habitat alami
mereka, kemudian dianalisis menggunakan metode destruksi saluran cerna dengan larutan KOH 10%, penyaringan
dengan kertas saring Whatman, serta identifikasi menggunakan mikroskop dan spektroskopi FT-IR. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk mikroplastik yang paling banyak ditemukan adalah fibers, dengan persentase mencapai
80% pada kedua jenis ikan, diikuti oleh fragmen dan film dalam jumlah yang lebih kecil. Warna mikroplastik yang
dominan adalah bening (56-60%), diikuti oleh warna biru, hitam, dan cokelat. Sebagian besar partikel berukuran kecil
(=1 mm), sehingga lebih mudah tertelan dan terakumulasi dalam tubuh ikan. Analisis FT-IR mengidentifikasi
polyethylene dan polyacetylene sebagai polimer utama, yang kemungkinan besar berasal dari limbah rumah tangga
dan aktivitas manusia seperti perikanan. Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas manusia, termasuk pembuangan
sampah plastik, berkontribusi besar terhadap pencemaran mikroplastik di kawasan mangrove. Hasil ini memberikan
gambaran penting untuk pengelolaan limbah plastik yang lebih baik dan upaya mitigasi pencemaran. Dengan langkah-
langkah yang tepat, dampak negatif terhadap ekosistem mangrove dan kesehatan masyarakat dapat diminimalkan,
mendukung keberlanjutan ekosistem dan kehidupan di wilayah pesisir.

Kata kunci: Mikroplastik, Ikan Demersal, Ekosistem Mangrove, Polimer Sintetik, Pencemaran Plastik

ABSTRACT

Microplastics have emerged as a growing environmental concern due to their impact on marine ecosystems and
human health. This study aimed to identify the forms, colors, sizes, and types of microplastic polymers found in
orange-spotted grouper (Epinephelus coioides) and rabbitfish (Siganus sp.) from the Mangrove Ecotourism area in
Batu Lumbang, Denpasar. Fish samples were collected from their natural habitat and analyzed through
gastrointestinal destruction using a 10% KOH solution, filtration with Whatman filter paper, and identification with
microscopy and FT-IR spectroscopy. The results revealed that fibers were the most prevalent form of microplastics,
accounting for 80% in both fish species, followed by fragments and films in smaller proportions. Clear microplastics
were the most dominant color (56-60%), followed by blue, black, and brown. Most particles were small (1 mm),
making them more easily ingested and accumulated within the fish. FT-IR analysis identified polyethylene and
polyacetylene as the primary polymers, likely originating from household waste and human activities such as fishing.
This study highlights those human activities, including plastic waste disposal, significantly contribute to microplastic
pollution in mangrove areas. These findings underscore the urgent need for improved plastic waste management and
mitigation efforts. With effective measures, the negative impacts on mangrove ecosystems and public health can be
minimized, supporting the sustainability of coastal ecosystems and livelihoods.
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1. PENDAHULUAN berbagai ekosistem serta dampaknya yang berpotensi

Mikroplastik telah menjadi salah satu isu merugikan terhadap kesehatan manusia dan
lingkungan yang paling mengkhawatirkan dalam kehidupan laut telah menarik perhatian ilmuwan,
beberapa tahun terakhir. Keberadaannya yang luas di pemerhati lingkungan, serta masyarakat umum
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(Emenike et al, 2023). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa mikroplastik ditemukan tidak
hanya di lautan, tetapi juga di sungai, tanah, bahkan
udara, menegaskan sifatnya sebagai kontaminan yang
bersifat global (Deng et al., 2020; Gautam et al., 2024).
Hal ini memotivasi pemerintah dan organisasi
internasional untuk mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai, meningkatkan kesadaran publik, serta
mendorong inovasi dalam pengembangan alternatif
yang lebih ramah lingkungan.

Mikroplastik adalah partikel kecil berukuran
kurang dari lima milimeter yang berasal dari
fragmentasi material plastik seperti jaring ikan,
pakaian, dan produk perawatan tubuh (Shi et al,
2023). Ukurannya yang kecil dan bobotnya yang
ringan memungkinkan mikroplastik tersebar luas di
lingkungan, termasuk di perairan seperti sungai,
danau, dan laut (Filella, 2015). Dalam lingkungan
akuatik, mikroplastik dapat bertahan dalam jangka
waktu yang lama, menjadi bagian dari ekosistem, dan
menimbulkan risiko besar bagi organisme air,
termasuk ikan. Partikel ini mudah tertelan bersama
makanan oleh ikan dan makhluk laut lainnya,
berpotensi mengganggu fungsi biologis mereka
(Vivekanand et al.,, 2021).

Di Indonesia, mikroplastik telah ditemukan dalam
tubuh berbagai spesies ikan yang memiliki nilai
ekologis dan ekonomis, termasuk ikan kerapu
(Epinephelus coioides) dan ikan baronang (Siganus
sp.). Kedua spesies ini merupakan ikan konsumsi yang
banyak dibudidayakan dan dipanen di kawasan
pesisir Indonesia. Mikroplastik dapat masuk ke tubuh
ikan melalui konsumsi plankton yang terkontaminasi
atau melalui air yang tercemar. Kondisi ini tidak hanya
mengancam keseimbangan ekosistem laut tetapi juga
membahayakan kesehatan manusia, mengingat kedua
jenis ikan ini menjadi bagian penting dari pola makan
masyarakat Indonesia.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa
tingkat kontaminasi mikroplastik pada ikan di
kawasan pesisir Indonesia cenderung tinggi, terutama
di wilayah dekat muara sungai dan daerah pesisir
dengan aktivitas manusia yang intensif (Hutapea et al,,
2019; Nuanphuen et al,, 2023). Penelitian sebelumnya
telah mengungkapkan kontaminasi mikroplastik pada
rumput laut coklat di Kawasan Wisata Pantai Sanur
dengan persentase partikel mikroplastik tertinggi
ditemukan pada Padina australis sebesar 17
item/rumput laut yang didominasi dengan bentuk
line sebesar 98,76% (Sandhika et al, 2023).
Mikroplastik juga ditemukan pada komoditas
perikanan seperti kerang hijau (Perna viridis) yang
diperdagangkan di Pasar Kedonganan, Provinsi Bali
yang didominasi dengan bentuk fragmen (42,86%)
dan line (50,00-85,42%) (Wiradana et al., 2023).
Cemaran mikroplastik juga ditemukan pada saluran
pencernaan ikan dan udang yang dikoleksi dari Danau
Beratan, Provinsi Bali dengan jenis fragmen, filament,
film, dan foam (Watiniasih et al., 2023). Mikroplastik
yang terakumulasi dalam tubuh ikan tidak hanya
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menjadi ancaman bagi kesehatan ikan itu sendiri
tetapi juga  berpotensi menimbulkan efek
bioakumulasi dan biomagnifikasi dalam rantai
makanan, yang pada akhirnya berdampak pada
kesehatan manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan
mengidentifikasi jenis serta jumlah polimer
mikroplastik yang terkandung dalam tubuh ikan
kerapu (Epinephelus coioides) dan ikan baronang
(Siganus  sp.). Penelitian ini penting untuk
memberikan bukti ilmiah mengenai tingkat
pencemaran mikroplastik pada spesies ikan yang
memiliki nilai ekologis dan ekonomi tinggi. Data yang
dihasilkan akan membantu memahami sumber utama
pencemaran, seperti limbah rumah tangga, aktivitas
perikanan, atau industri, serta memberikan panduan
bagi pengelolaan limbah plastik yang lebih efektif.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
berkontribusi pada upaya perlindungan ekosistem
pesisir dan kesejahteraan masyarakat yang
bergantung pada hasil laut. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memiliki dampak ilmiah
tetapi juga relevansi sosial dan ekonomi yang
signifikan  untuk = mendukung pembangunan
berkelanjutan di Indonesia.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Lokasi dan Prosedur Pengambilan Sampel
Penelitian ini dilakukan di kawasan Ekowisata
Mangrove Batu Lumbang, Denpasar, yang merupakan
habitat penting bagi ikan kerapu muara (Epinephelus
coioides) dan ikan baronang (Siganus sp.) (Gambar 1).
Lokasi ini dipilih karena perannya sebagai ekosistem
mangrove yang rentan terhadap pencemaran
mikroplastik akibat aktivitas manusia di sekitarnya,
seperti pembuangan limbah domestik dan plastik dari
aliran sungai. Ikan sampel dikoleksi langsung dari
area perairan mangrove dengan mempertimbangkan
ukuran dan berat rata-rata dengan kriteria siap
konsumsi untuk setiap spesies, yaitu 2,2 kg dan 30 cm
untuk ikan kerapu muara, serta 800 g dan 20 cm untuk
ikan baronang. Selama proses pengumpulan, sampel
disimpan dalam cooler box berisi ice gel untuk
menjaga kondisi agar tetap segar. Pengambilan ikan
dilakukan dengan sarung tangan steril untuk
meminimalkan kontaminasi mikroplastik eksternal.
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2.2. Analisis Mikroplastik

Analisis mikroplastik dilakukan melalui beberapa
tahapan laboratorium. Pertama, saluran cerna ikan
dibedah menggunakan dissecting set, dan jaringan
yang diambil dihancurkan menggunakan larutan KOH
10% untuk melarutkan bahan organik. Hasil destruksi
disaring menggunakan Kkertas saring Whatman
ukuran 47 mm dengan pori-pori 0,45 pm.
Mikroplastik yang tertangkap pada kertas saring
kemudian diamati di bawah mikroskop untuk
mengidentifikasi bentuk, warna, dan ukuran partikel.
Identifikasi lebih lanjut terhadap jenis polimer
mikroplastik dilakukan menggunakan spektroskopi
inframerah transformasi Fourier (FT-IR) untuk
menentukan gugus fungsi dan karakteristik kimia dari
partikel yang ditemukan (Veerasingam et al,, 2021).

2.3. Analisis Data

Pengolahan data dilakukan untuk menghitung
konsentrasi mikroplastik dalam partikel per gram dan
kelimpahan mikroplastik dalam partikel per individu
ikan. Analisis statistik seperti uji T dilakukan untuk
membandingkan konsentrasi dan kelimpahan
mikroplastik antara ikan kerapu muara dan ikan
baronang. Selain itu, hasil pengamatan bentuk, warna,
dan  ukuran mikroplastik  dianalisis = untuk
mengidentifikasi sumber potensial polusi, seperti
limbah pakaian, jaring ikan, atau plastik rumah
tangga. Data ini memberi wawasan mengenai pola
makan spesies ikan dan risiko bioakumulasi
mikroplastik pada rantai makanan, sebagai upaya
mitigasi pencemaran plastik di ekosistem mangrove.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Konsentrasi dan Kelimpahan Mikroplastik
Konsentrasi mikroplastik yang ditemukan pada
ikan kerapu muara (Epinephelus coioides) dan ikan
baronang (Siganus sp.) menunjukkan tidak adanya
perbedaan signifikan berdasarkan analisis statistik t-
test, dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar
0,043+0,015 partikel per gram jaringan ikan.
Kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan
kedua spesies ini juga relatif serupa, dengan rata-rata
3,83%1,85 partikel per individu untuk ikan kerapu
muara dan 3,25+1,71 partikel per individu untuk ikan
baronang (Gambar 2). Temuan ini menunjukkan
bahwa kedua spesies ikan demersal, yang memiliki
habitat alami di kawasan mangrove, sama-sama
rentan terhadap paparan mikroplastik di lingkungan
perairan mereka. Mikroplastik, dengan berbagai
bentuk, warna, dan ukuran, sering kali menyerupai
mangsa alami ikan, sehingga ikan salah
mengidentifikasi partikel plastik sebagai makanan.
Perbedaan pola makan pada ikan kerapu muara
dan baronang diduga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi  konsentrasi dan  kelimpahan
mikroplastik dalam tubuh mereka (Cimmaruta et al,,
2022; Chen et al, 2022). Ikan kerapu cenderung
memiliki preferensi makanan yang lebih beragam
dibandingkan ikan baronang, yang lebih selektif
terhadap jenis makanan tertentu. Di lingkungan
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mangrove yang menjadi lokasi  penelitian,
ketersediaan makanan dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti kondisi lingkungan, usia ikan, dan aktivitas
manusia di sekitar (Ickowitz et al., 2023). Aktivitas
manusia di wilayah mangrove, termasuk pembuangan
sampah domestik dan plastik, berkontribusi besar
terhadap paparan mikroplastik pada ikan (Wu et al,,
2022; Talukdar et al, 2023). Kawasan mangrove
sebagai muara sangat rentan terhadap akumulasi
sampah plastik dari hulu sungai yang bermuara di

kawasan ini, meningkatkan risiko paparan
mikroplastik bagi organisme laut.
Dampak negatif dari konsumsi mikroplastik

terhadap kesehatan ikan telah dilaporkan dalam
berbagai penelitian. Mikroplastik yang tertelan dapat
menyebabkan kerusakan fisik pada saluran
pencernaan, menurunkan efisiensi pencernaan, dan
memberikan rasa kenyang palsu, meskipun ikan tidak
mendapatkan nilai gizi yang cukup dari partikel
tersebut (Subaramaniyam et al., 2023). Hasil studi
eksperimental dengan mengamati dampak paparan
mikroplastik polipropilena selama 14 hari pada dosis
100 - 1.000 mg/kg terhadap jaringan hepar ikan O.
mossambicus yang menunjukkan penurunan infiltrasi
sinusoid dengan peningkatan leukosit, nekrosis
hepatosit, produksi vakuola dalam hepatosit, dan
pelebaran atrofi sinusoid (Jeyavani etal., 2023). Di sisi
lain, kerusakan hepar akibat paparan mikroplastik
polivinil klorida dan polietilen selama tiga minggu
pada ikan Seabass Eropa juga dilaporkan sebelumnya
(Espinosa et al, 2019. Secara fisiologis, paparan
mikroplastik polipropilena selama 14 hari dapat
meningkatkan kadar ROS yang memicu terjadinya
stress oksidatif yang mengakibatkan kerusakan pada
jaringan hepar ikan 0. mossambicus (Jeyavani et al.,
2023).

Selain itu, keberadaan mikroplastik dalam saluran
pencernaan ikan dapat memengaruhi reseptor
penciuman yang berperan penting dalam mendeteksi
makanan. Hal ini tidak hanya berdampak pada
kemampuan makan ikan, tetapi juga pada transfer
mikroplastik melalui rantai makanan, yang akhirnya
memengaruhi organisme tingkat trofik yang lebih
tinggi, termasuk manusia (Carbery et al, 2018;
Subaramaniyam et al., 2023).

Peningkatan konsentrasi mikroplastik dalam
lingkungan mangrove juga menjadi ancaman serius
bagi keberlanjutan ekosistem ini. Mangrove, yang
berfungsi sebagai habitat penting bagi ikan dan
berbagai organisme lain, menghadapi tantangan besar
akibat akumulasi polutan seperti mikroplastik. Polusi
ini tidak hanya mengancam kelangsungan hidup ikan
yang hidup di kawasan tersebut tetapi juga memiliki
implikasi besar terhadap ekosistem secara
keseluruhan, mengingat ikan kerapu muara dan
baronang memiliki nilai ekologis dan komersial yang
tinggi. Oleh karena itu, diperlukan upaya mitigasi,
termasuk pengelolaan limbah plastik yang lebih baik
dan pengurangan penggunaan plastik sekali pakai,
untuk melindungi keanekaragaman hayati dan
kesehatan ekosistem mangrove.
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Gambar 2. A. Konsentrasi dan B. Kelimpahan Mikroplastik yang Ditemukan pada Saluran Pencernaan Ikan Kerapu Muara
dan Baronang di Ekowisata Mangrove Batu Lumbang, Provinsi Bali

3.2. Morfologi Mikroplastik pada Saluran Cerna
Ikan

Mikroplastik yang ditemukan pada saluran cerna
ikan kerapu muara (Epinephelus coioides) dan ikan
baronang (Siganus sp.) memiliki tiga bentuk utama,
yaitu fibers, fragmen, dan film. Bentuk fibers
menunjukkan persentase tertinggi pada kedua jenis
ikan, yaitu 80% pada ikan kerapu muara dan ikan
baronang. Fragmen menempati posisi kedua dengan
persentase 13% pada ikan baronang dan 5% pada
ikan kerapu muara, sementara bentuk film memiliki
persentase terkecil, masing-masing sebesar 7% dan
3% (Gambar 3). Temuan ini mengindikasikan bahwa
bentuk fibers, yang biasanya berasal dari sisa pakaian
laundry atau jaring ikan, menjadi sumber utama
mikroplastik yang tertelan oleh ikan.

Ikan Kerapu Muara
Gambar 3. Persentase Bentuk Mikroplastik yang
Ditemukan pada Saluran Cerna Ikan Kerapu Muara dan
Ikan Baronang di Kawasan Ekowisata Mangrove Batu
Lumbang Kota Denpasar, Provinsi Bali

Ikan Baronang

Dominasi fibers sebagai bentuk mikroplastik
utama sejalan dengan penelitian sebelumnya di
berbagai lokasi, seperti pada udang coklat (Crangon
crangon) di Selat Inggris yang mencatat 63%
mikroplastik berbentuk fibers. Selain itu, fibers juga
mendominasi usus ikan belanak (Chelon saliens), ikan
mas (Cyprinus carpio), dan ikan kutum Kaspia (Rutilus
caspicus) di Laut Kaspia bagian selatan (Devriese etal.,
2015). Di Indonesia, hasil serupa ditemukan pada ikan
komersial seperti ikan R. kanaguarta dan L. gibbus
dari Takalar, Sulawesi Selatan, yang masing-masing
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menunjukkan persentase fibers sebesar 80% dan
85% (Nematollahi et al., 2021). Hal ini menunjukkan
pola yang konsisten mengenai asal-usul fibers, yang
dapat melibatkan limbah domestik maupun aktivitas
perikanan.

Kehadiran fragmen dan film meskipun dalam
jumlah yang lebih sedikit, tetap relevan untuk
dianalisis. =~ Fragmen umumnya berasal dari
dekomposisi benda plastik yang lebih besar seperti
botol atau kemasan plastik, sementara film sering
ditemukan sebagai residu kantong plastik atau
pembungkus. Fragmen dan film mungkin memiliki
pola distribusi yang lebih lokal dibandingkan fibers,
yang dapat menyebar lebih luas melalui arus air. Hal
ini menggarisbawahi perlunya pendekatan terpadu
dalam pengelolaan limbah plastik untuk mengurangi
keberadaan ketiga bentuk mikroplastik tersebut.

Hasil ini memberikan gambaran bahwa bentuk
mikroplastik yang tertelan dapat bervariasi
tergantung pada sumber pencemaran lokal dan
kebiasaan makan ikan. Bentuk fibers yang
mendominasi, terutama pada ikan di lingkungan
mangrove, menunjukkan bahwa aktivitas manusia,
seperti pembuangan limbah domestik atau aktivitas
penangkapan ikan, memberikan dampak signifikan
terhadap ekosistem  perairan. Temuan ini
menekankan pentingnya kebijakan pengelolaan
limbah yang berfokus pada pengurangan sumber
utama fibers di perairan pesisir.

3.3. Warna dan Ukuran Mikroplastik

Warna mikroplastik yang ditemukan dalam
saluran cerna ikan kerapu muara dan ikan baronang
didominasi oleh warna bening, dengan persentase
56% pada kerapu muara dan 60% pada baronang.
Warna biru menduduki posisi kedua dengan
persentase masing-masing 22% dan 20%, sementara
warna hitam dan cokelat memiliki proporsi yang lebih
kecil (Gambar 4). Jenis warna ini menunjukkan bahwa
ikan cenderung menelan partikel yang menyerupai
warna alami mangsa atau elemen lingkungan, seperti
plankton dan sedimen (Gambar 5).
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Keberadaan warna bening yang dominan
mencerminkan bahwa banyak mikroplastik berasal
dari bahan transparan seperti botol plastik atau
pembungkus makanan. Warna biru dan hitam sering
dikaitkan dengan produk perikanan atau tekstil,
sedangkan warna cokelat kemungkinan berasal dari
degradasi plastik yang lebih lama di lingkungan.
Kombinasi warna ini memberikan petunjuk penting
mengenai sumber utama polusi mikroplastik di lokasi
penelitian, seperti limbah domestik dan aktivitas
pelabuhan.

Ukuran mikroplastik yang ditemukan bervariasi
dari kurang dari 1 mm hingga 4 mm, dengan
mayoritas berukuran kecil (€1 mm dan 1-2 mm). Pada
ikan kerapu muara, partikel mikroplastik <1 mm dan
1-2 mm masing-masing memiliki persentase sebesar
22%, sedangkan partikel yang lebih besar (2-3 mm
dan 3-4 mm) masing-masing hanya 8%. Pola serupa
juga terlihat pada ikan baronang, dengan mayoritas
partikel berukuran kecil. Nanoplastik adalah jenis
mikroplastik yang dibedakan berdasarkan ukurannya
yang sangat kecil. Mikroplastik umumnya berukuran
kurang dari 5 mm, sedangkan nanoplastik berukuran
antara 1 dan 1.000 nm. Nanoplastik adalah jenis
mikroplastik yang dibedakan berdasarkan ukurannya
yang sangat kecil. Ukuran partikel ini menunjukkan
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potensi ancaman mikroplastik terhadap ikan, karena
partikel yang lebih kecil lebih mudah tertelan dan
terakumulasi dalam tubuh.

Analisis spektrum FT-IR mengidentifikasi jenis
polimer utama yang ditemukan, yaitu polyacetylene
dan polyethylene (Gambar 6). Polyethylene sering
digunakan dalam pembuatan kantong plastik, botol,
dan produk rumah tangga lainnya, sedangkan
polyacetylene, meskipun lebih jarang, digunakan
dalam aplikasi industri tertentu. Identifikasi ini
memberikan gambaran lebih jelas tentang sumber
pencemaran dan membantu menyusun strategi
mitigasi untuk mengurangi keberadaan polimer
spesifik dalam ekosistem pesisir.

((((((
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Gambar 6. Bentuk Mikroplastik dan Spektrum Partikel

Mikroplastik yang Ditemukan pada Ikan Kemorsil, Ikan
Kerapu Muara dan Ikan Baronang

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mikroplastik
ditemukan dalam tubuh ikan kerapu muara
(Epinephelus coioides) dan ikan baronang (Siganus
sp.) yang hidup di kawasan Ekowisata Mangrove Batu
Lumbang, Denpasar. Bentuk mikroplastik yang paling
banyak ditemukan adalah fibers, yang kemungkinan
besar berasal dari limbah domestik, seperti sisa
pakaian laundry, serta aktivitas perikanan seperti
jaring dan tali. Konsentrasi dan jumlah mikroplastik
pada kedua ikan ini serupa, dengan warna bening
yang paling dominan, mengindikasikan sumber
utamanya berasal dari plastik transparan seperti
botol dan pembungkus makanan. Sebagian besar
mikroplastik berukuran kecil (<1 mm), yang mudah
tertelan oleh ikan dan berpotensi terakumulasi dalam
tubuh mereka. Analisis lebih lanjut menunjukkan
bahwa polimer utama yang ditemukan adalah
polyethylene dan polyacetylene, yang banyak
digunakan dalam produk sehari-hari. Hasil penelitian
ini menegaskan perlunya pengelolaan limbah plastik
yang lebih baik untuk melindungi ekosistem
mangrove dan mencegah dampak negatif pada
manusia yang mengonsumsi ikan dari kawasan ini.
Penelitian lebih lanjut masih diperlukan terutama
dalam mengevaluasi cemaran mikroplastik pada
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berbagai jenis kekerangan dan nekton berdasarkan
perbedaan kedalaman air dan tipe makanan di
Perairan Provinsi Bali.
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